ABSTRAK

Tesis dengan judul “Peran Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP) Dalam
Kemandirian Ekonomi Pondok Pesantren (Studi Pada Pondok Pesantren Lirboyo
Kediri)” ditulis oleh Hoirul Anam, NIM. 1880508220004 dengan promotor Prof.
Dr. H. Dede Nurohman, M.Ag. dan Dr. H. Mashudi, M.Pd.I.
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Pesantren mempunyai peran social ekonomi dalam pemberdayaan
masyarakat, tidak melulu berperan sebagai lembaga pendidikan dan dakwah Islam.
Pesantren sebagai salah satu media dalam pembelajaran ekonomi Islam memiliki
potensi yang sangat besar dalam pengembangan keilmuan dan social ekonomi
syariah bagi santri dan masyarakat sekitar. Pesantren melalui BUMP merupakan
wujud langkah awal dari representasi program kemandirian pesantren, sebagaimana
yang terlampir dalam PJKP. Fokus Penelitian ini terbagi menjadi tiga hal, yaitu; 1)
Bagaimana kemandirian ekonomi Pondok Pesantren Lirboyo? 2) Bagaimana upaya
BUMP Lirboyo dalam mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren? 3)
Bagaimana implikasi BUMP Lirboyo dalam kemandirian ekonomi pesantren?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan jenis pendekatan study kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam
analisis data menggunakan teknik kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Dalam proses pengecekan keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi, perpanjangan pengamatan, member check, dan expert opinion.

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Analisis kemandirian ekonomi Pondok
Pesantren Lirboyo Kediri adalah pengembangan potensi ekonomi pesantren melalui
BUMP Lirboyo beserta unit usahanya, meliputi; Lirboyo Bakery, Air Galon Wali,
Koperasi Pondok, Jausyan Fashion and Book Sotre, Pengelolahan Sampah, serta
Warung Bariklana dan Al-Abror. Sehingga keuntungannya dapat berkontribusi
melengkapi sarana prasarana dan membantu kebutuhan internal dan operasional
Pondok Pesantren Lirboyo. (2) Upaya kemandirian ekonomi Pondok Pesantren
Lirboyo melalui cara; (a) Proteksi Ekonomi Pesantren untuk melindungi kegiatan
perekonomian dan pemanfaatan sumber daya lokal pesantren, (b) Menjalin
kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta, seperti; Bank Indonesia KC
Kediri, PT Behaestex (Atlas), HIMASAL, KSBP Jawa Timur, Kementrian Agama,
OPOP Jawa Timur, Bogasari, Bank Jatim, Pemkot Kediri, dan lain-lain. (c)
Pelatihan ekonomi dan bisnis kepada para santri untuk mengasah dan
mengembangkan life skill dalam berwirausaha. (3) Implikasi BUMP Lirboyo dalam
kemandirian ekonomi pesantren adalah; (a) Beasiswa Santri PKJ Lirboyo yang
memfasilitasi pembayaran syahriyah Pondok Pesantren Lirboyo dan pembayaran
SPP MHM, (b) Kontribusi 30% dari hasil pendapatan, jadi secara tidak langsung
BUMP Lirboyo berperan sebagai donatur tetap bagi Pondok Pesantren Lirboyo.
Sementara 70% dari hasil profit BUMP Lirboyo digunakan untuk mengembangkan
unit usahanya. Hasil dari penelitian ini, tentu diharapkan dapat bermanfaat sebagai
rujukan dalam proses dan upaya pengembangan ekonomi pesantren.
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ABSTRACT

The thesis with the title “The Role of Pesantren Owned Enterprises (BUMP)
in the Economic Independence of Islamic Boarding Schools (Study at Lirboyo
Islamic Boarding School, Kediri)” is written by Hoirul Anam, with promoters by
Prof. Dr. H. Dede Nurohman, M.Ag. and Dr. H. Mashudi, M.Pd.I.

Keywords: Pesantren Owned Enterprises, Pesantren Economy, Economic
Independence, Islamic Boarding School.

Pesantren (Islamic Boarding School) has a socio-economic role in community
empowerment, not only as an Islamic education and proselytization institution.
Pesantren as one of the media in learning Islamic economics has enormous potential
in the development of scientific and social Sharia economics for students and the
surrounding community. Pesantren through BUMP is a form of the first step in the
representation of the Pesantren independence program, as attached to the PJKP. The
focus of this research is divided into three things, namely; 1) How is the economic
independence of Lirboyo Islamic Boarding School? 2) How is BUMP Lirboyo
effort in realizing the economic independence of the pesantren? 3) How is the
implications of BUMP Lirboyo in the economic independence of pesantren?

The method used in this research is descriptive qualitative with a case study
approach. Data collection techniques in this study through in-depth interviews,
observation, and documentation. While in data analysis using data condensation
techniques, data presentation, and conclusion drawing. In the process of checking
the validity of the data using triangulation techniques, extended observation,
member check, and expert opinion.

The results of this study are (1) The analysis of the economic independence
of Pondok Pesantren Lirboyo Kediri is the development of the pesantren's economic
potential through BUMP Lirboyo and its business units, including; Lirboyo Bakery,
Air Galon Wali, Pondok Cooperative, Jausyan Fashion and Book Store, Waste
Management, and Warung Bariklana and Al-Abror. So that the profits can
contribute to equipping infrastructure and helping the internal and operational needs
of the Lirboyo Islamic Boarding School. (2) The efforts of Lirboyo Islamic
Boarding School in economic independence through; (a) Pesantren Economic
Protection to protect the economic activities and utilization of local pesantren
resources, (b) Establishing cooperation with the government and private agencies,
such as; Bank Indonesia KC Kediri, PT Behaestex (Atlas), HIMASAL, KSBP East
Java, Ministry of Religious Affairs, OPOP East Java, Bogasari, Bank Jatim, Kediri
City Government, and others. (c) Economic and business training for students to
hone and develop life skills in entrepreneurship. (3) The implications of BUMP
Lirboyo in the economic independence of the pesantren are; (a) PKJ Lirboyo Santri
Scholarship which facilitates the payment of syahriyah of Lirboyo Islamic Boarding
School and MHM SPP payments, (b) 30% contribution from revenue, so indirectly
BUMP Lirboyo acts as a regular donor for Lirboyo Islamic Boarding School. While
70% of BUMP Lirboyo profit is used to develop its business units. The results of
this research are certainly expected to be useful as a reference in the process and
efforts to develop the pesantren economy.
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